BAB V

PENUTUP

Kelahiran sebuah gagasan baru dan inovasi untuk membuat karya bisa
diartikan sebagai sebuah tindakan untuk memulai menikmati tahap demi tahap
dalam proses penciptaan karya seni. Tugas akhir menjadi sebuah tanggung jawab
sekaligus kebutuhan yang harus dipenuhi untuk dapat memulai proses berkarya
seni. Melalui penggalian ide berdasarkan gejolak jiwa dan pengalaman batin
dimasa lalu tentang fenomena yang ada dan pernah dirasakan memunculkan
keinginan untuk menjadikan manusia, flora dan fauna sebagai dasar ide.

Disertai oleh semangat, keuletan, optimisme, ketekunan dan kepekaan
dalam menangkap fenomena yang ada, tahap demi tahap dapat dilewati sebagai
sebuah pengalaman berharga yang memerlukan beberapa pengorbanan waktu,
tenaga, dana, dan pikiran hingga pada akhimya membuahkan hasil yang dapat
dinikmati, hasil rangkuman dari keseluruhan proses.

Keahlian (skill), imajinasi, fantasi dan naluri estetis yang telah diuji selama
proses berlangsung diharapkan nantinya mampu memunculkan kesadaran untuk
menghadapi proses-proses berkarya selanjutnya. Tentunya dengan harapan
semakin meningkatnya kegiatan dalam berlatih dan berkarya agar karya kriya
yang dihasilkan akan memiiiki dasar konsepsi yang jelas bagi masyarakat dan

dapat diterima keberadaannya.
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